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Abstrak

Penguatan literasi kewirausahaan diperlukan agar gagasan usaha mahasiswa dapat diterjemahkan menjadi
rancangan bisnis yang terstruktur, relevan dengan kebutuhan konsumen, dan berpotensi memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan penyusunan model bisnis Lovala
Smoothies sebagai luaran pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek yang berpotensi dikembangkan
menjadi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif
terhadap makalah dan materi presentasi kelompok mahasiswa menggunakan sembilan elemen Business
Model Canvas, disertai penelaahan strategi pengembangan usaha. Hasil analisis menghasilkan pemetaan
segmen pelanggan, proposisi nilai berbasis bahan alami, saluran distribusi luring dan digital, hubungan
pelanggan, sumber pendapatan, sumber daya, aktivitas utama, kemitraan, dan struktur biaya. Rancangan
juga memuat strategi diferensiasi produk, penguatan merek, pemasaran digital, serta kemitraan pemasok
lokal. Temuan yang dapat dibuktikan terbatas pada luaran perencanaan bisnis dan dokumentasi presentasi;
belum tersedia bukti implementasi pengabdian lapangan atau perubahan kinerja usaha. Rancangan ini dapat
menjadi materi awal pendampingan kewirausahaan masyarakat dengan evaluasi terukur pada tahap
implementasi.

Kata kunci: Business Model Canvas, kewirausahaan, smoothies, pemberdayaan ekonomi, perencanaan
usaha

Abstract

Entrepreneurship literacy is essential for translating student business ideas into structured and market-
oriented plans with potential community benefits. This article describes the development of the Lovala
Smoothies business model as an output of project-based entrepreneurship learning that may inform future
community engagement. A descriptive document analysis was conducted using a student report and
presentation, organized around the nine Business Model Canvas elements and proposed business-
development strategies. The findings comprise a customer segmentation framework, a natural-ingredient
value proposition, offline and digital channels, customer relationships, revenue streams, key resources,
activities, partnerships, and a cost structure. The proposed strategy further emphasizes product
differentiation, branding, digital marketing, and local supplier partnerships. The available evidence
establishes a business-planning output, not verified field-based community service implementation or
measurable changes in business performance. The model offers a starting point for community
entrepreneurship mentoring, subject to future implementation and systematic evaluation.

Keywords: Business Model Canvas, entrepreneurship, smoothies, community empowerment, business
planning
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PENDAHULUAN

Pengembangan kewirausahaan tidak cukup berhenti pada identifikasi ide produk. Pelaku
usaha pemula juga memerlukan pemahaman tentang pelanggan, nilai yang ditawarkan,
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pengelolaan sumber daya, dan hubungan antara pendapatan serta biaya. Pada usaha pangan dan
minuman, tantangan tersebut semakin kompleks karena produk harus memperhatikan preferensi
konsumen, konsistensi mutu, pengelolaan bahan mudah rusak, dan pilihan saluran distribusi.

Business Model Canvas (BMC) yang diperkenalkan Osterwalder dan Pigneur (2010)
menyediakan kerangka sembilan blok untuk mengartikulasikan logika penciptaan, penyampaian,
dan penangkapan nilai. Kerangka ini relevan bagi usaha rintisan skala kecil karena
memungkinkan penilaian kesesuaian antarbagian model usaha sebelum investasi dan perluasan
pasar dilakukan. Walaupun demikian, BMC merupakan alat perancangan dan tidak otomatis
membuktikan kelayakan komersial maupun keberhasilan pemberdayaan.

Bahan kajian dalam artikel ini adalah gagasan Lovala Smoothies yang disusun oleh Rizna
Sumiagustin dan Meira Alfia Zahra pada mata kuliah kewirausahaan Universitas Insan
Pembangunan Indonesia. Nama Lovala menggabungkan kata love dan natural, sedangkan konsep
produknya berupa minuman berbahan buah, sayuran, dan bahan pelengkap. Identitas merek “Jujur
dalam rasa, unggul dalam penyajian” digunakan untuk menegaskan diferensiasi yang
direncanakan.

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, dokumen perencanaan usaha mahasiswa
berpotensi menjadi media transfer pengetahuan kepada calon wirausahawan, kelompok usaha
pemula, dan komunitas UMKM. Namun, potensi tersebut harus dibedakan dari pelaksanaan
pengabdian yang benar-benar telah berlangsung. Kedua sumber utama yang ditelaah belum
mencantumkan lokasi mitra, jadwal pendampingan, daftar peserta masyarakat, ataupun data
evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan.

Tujuan artikel ini ialah mendeskripsikan luaran perancangan BMC Lovala Smoothies,
mengidentifikasi aspek yang relevan bagi pemberdayaan ekonomi lokal, dan merumuskan
rancangan tindak lanjut yang dapat diuji dalam kegiatan pengabdian. Kontribusinya terletak pada
pengorganisasian bahan pembelajaran menjadi model pendampingan kewirausahaan yang
transparan terhadap batas bukti yang tersedia.

"Lovala Smoothies". Nama Lovala berasal P rOfi | u Sa h a

dari gabungan kata "love" dan "natural",
yang mencerminkan semangat kami untuk
menghadirkan  produk yang dibuat
dengan penuh cinta dan hanya dari
bahan-bahan alami terbaik. Lovala
Smoothies hadir sebagai produk minuman
sehat, juga sebagai bentuk kampanye

gaya hidup sehat yang mudah diakses q;
oleh semua kalangan. : |

Dibuat dari buah-buahan segar, sayuran,
dan bahan alami lainnya, smoothies tidak
hanya cocok dikonsumsi sebagai camilan
sehat, tetapi juga dapat menjadi bagian
dari gaya hidup yang seimbang

Gambar 1. Profil konsep usaha Lovala Smoothies pada bahan presentasi (Sumber: presei{tasi).

METODE PELAKSANAAN

Artikel disusun melalui pendekatan deskriptif-kualitatif berbasis analisis dokumen. Sumber
primer terdiri atas makalah Business Model Canvas “Lovala Smoothies” (File 1) dan bahan
presentasi “BMC Lovala Smoothies” (File 2). Template penulisan Niswantara (File 3) menjadi
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acuan format, sedangkan contoh artikel terbit (File 4) menjadi acuan organisasi bagian dan gaya
pembahasan.

Unit analisis adalah sembilan blok BMC, tujuan usaha, bahan produk, serta strategi
pengembangan yang tercantum pada dokumen. Tahapan analisis meliputi pembacaan sumber,
pengodean pernyataan menurut blok BMC, pemeriksaan konsistensi antardokumen,
pengelompokan strategi, dan penarikan implikasi untuk desain pendampingan masyarakat.
Informasi yang berupa rencana dibedakan dari hasil yang telah terlaksana.

Luaran yang dapat diverifikasi ialah makalah tertulis, bahan presentasi, profil usaha, serta
rancangan model bisnis. Data waktu dan tempat pengabdian lapangan, jumlah penerima manfaat,
instrumen penilaian, dan hasil pengukuran perubahan kompetensi tidak tercantum dalam bahan.
Oleh sebab itu, bagian ini tidak mengklaim telah dilakukan pelatihan atau intervensi pada mitra
eksternal.

Untuk pengembangan menjadi program pengabdian lapangan, tahapan yang
direkomendasikan mencakup identifikasi kebutuhan calon mitra, lokakarya pemetaan BMC,
praktik penetapan proposisi nilai dan simulasi harga, validasi pelanggan terbatas, serta evaluasi
luaran. Rangkaian tersebut adalah usulan metodologis untuk pelaksanaan berikutnya, bukan
kronologi kegiatan yang telah terbukti.

bahan smoothies

Bahan Bahan Bahan
utama cai Pelengka
* Buah . Eusu * Madu gkap
* Sayur * Air * Gula
segar * Yogurt » Creamcheese

Gambar 2. Kategori bahan baku dan bahan pelengkap smoothies (Sumber: presentasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil usaha dan proposisi nilai

Lovala Smoothies diposisikan sebagai konsep minuman yang menggunakan buah dan
sayuran segar dengan tambahan susu, air, yogurt, madu, gula, atau cream cheese sesuai varian.
Bahan presentasi menguraikan tiga orientasi: menyediakan pilihan minuman, mendukung
konsumsi buah dan sayur, serta mengedukasi konsumen tentang bahan yang digunakan.
Pernyataan tentang manfaat kesehatan dalam dokumen harus diperlakukan sebagai tujuan
pemasaran, bukan hasil uji laboratorium atau klaim medis yang telah diverifikasi.

Nilai yang ditawarkan adalah kesegaran bahan, kepraktisan penyajian, variasi rasa, dan
keterjangkauan. Agar proposisi ini dapat dioperasionalkan, pendampingan usaha selanjutnya
perlu menerjemahkannya menjadi standar resep, takaran, kebersihan produksi, transparansi
komposisi, serta penghitungan harga pokok produk. Penggunaan kata “alami” juga tidak
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menggantikan kewajiban pelaku usaha untuk memastikan keamanan pangan dan informasi
produk yang benar.

[ Customer Segments ]

Target pasar “Lovala Smoothies” dimulai dari anak-anak dan
mencakup berbagai kelompok usia serta karakteristiknya.
Penyusunan ini mencakup pendekatan demografis, psikografis dan
perilaku, agar strategi pemasaran dan pengembangan produk bisa
lebih terarah. Terutama pada mereka yang aktif, sadar kesehatan,
serta memiliki gaya hidup dinamis seperti mahasiswa, pekerja
kantoran, hingga komunitas olahraga. Produk ini juga menargetkan
konsumen vyang peduli dengan bahan alami dan cenderung
menghindari minuman kemasan tinggi gula dan pengawet.

\ [ Value Proposition ]

“Lovala Smoothies” menawarkan minuman yang sehat, segar, dan
alami, dibuat dari buah-buahan lokal tanpa bahan pengawet, dengan
rasa yang nikmat dan beragam. Selain menyehatkan, smoothies ini
dikemas secara praktis, sehingga cocok untuk konsumen yang
mengutamakan kenyamanan sekaligus keberlanjutan, serta ramah
dikantong masyarakat.

Gambar 3. Segmentasi pelanggan dan proposisi nilai dalam rancangan Lovala Smoothies
(Sumber: presentasi)

Tabel 1. Pemetaan sembilan elemen Business Model Canvas

Elemen BMC Rancangan Lovala Smoothies

Customer segments Anak-anak dan kelompok usia lain,
mahasiswa, pekerja, komunitas olahraga, serta
konsumen yang memperhatikan komposisi
minuman.

Value propositions Minuman berbahan buah dan sayuran,
varian rasa, penyajian praktis, identitas
natural, dan harga yang direncanakan
terjangkau.

Channels Booth atau kios di kawasan kampus,
pusat kebugaran, acara komunitas; media
sosial dan layanan pesan-antar.

Customer relationships Layanan personal, rekomendasi rasa,
komunikasi interaktif, acara komunitas, dan
program poin loyalitas.

Revenue streams Penjualan minuman per porsi, paket
berlangganan, topping tambahan, dan peluang
kolaborasi kegiatan.

Key resources Bahan baku, blender, lemari pendingin,
perlengkapan higienitas, SDM, merek, lokasi,
dan kanal digital.

Key activities Pengadaan, peracikan, pengendalian

mutu, pengembangan varian, promosi, serta
layanan pelanggan.

Key partnerships Pemasok buah dan sayuran, platform
pesan-antar, pusat kebugaran, kafe, dan
komunitas gaya hidup.
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Elemen BMC Rancangan Lovala Smoothies

Cost structure Bahan baku, kemasan, transportasi,
peralatan, tenaga kerja, sewa, utilitas,
pemeliharaan, dan promosi.

Pemetaan memperlihatkan hubungan logis antara segmen yang mengutamakan kepraktisan
dan kesegaran, proposisi nilai berbasis bahan, serta saluran distribusi di area aktivitas konsumen.
Di sisi lain, penggunaan beberapa kanal penjualan menuntut pengelolaan biaya layanan,
kecepatan pengantaran, dan standar mutu produk agar nilai yang dijanjikan tetap diterima
pelanggan.

Blok kemitraan mempunyai relevansi sosial karena membuka peluang penggunaan bahan
baku dari pemasok lokal. Namun, keberadaan kemitraan yang disebut dalam rancangan belum
dapat ditafsirkan sebagai kontrak atau kerja sama yang telah terealisasi. Demikian pula, aliran
pendapatan yang teridentifikasi masih berupa sumber pendapatan potensial, dokumen belum
menyediakan volume penjualan, margin, atau laporan laba rugi.

o Bahan baku * Penjualan smoothies langsung di outlet

* Gaiji karyawan ¢ Penjualan melalui online (delivery dan take away)

» Bioya sewa fempat * Paket langganan smoothies mingguan/bulanan

¢ Penjualan produk pendukung (topping, kemasan khusus)

KEY PARTNERS KEY ACTIVITIES VALUE CUSTOMER CUSTOMER
PROPOSITIONS RELATIONSHIP SEGMENTS
* Pemasok buah dan * Membuat smoothies o Mmenawarkan wiambeiban rekomendat raga
sayur lokal * Memasarkan minuman yang sehat « Pelayanan yang ramah dan responsif * Anak-anak %)
* Produsen atau smoothies tanpa bahan * Mengadakan event kecil “Healthy * Remaja <
penyedia kemasan ——— smoofh;e:aly" atau sistem reward e Dewasa >
oin pembelian
* Mitra Gojek dan Grab + Kemasan praktis untuk PP . ::Iaku g:ya =
t
* Cafe mitra KEY sarapan/minuman K‘ uP sf @ <
.
RESOURCES ringan yang bergizi CHANNELS omunitas O
vegan dan
* Bahan & peralatan * Memiliki banyak ¢ GoFood 1
£ vegetarian

« SDM varian rasa * GrabFood LL
* Platfrom digital * ShopeeFood &)
(Gojek, Grab & * Instagram O
Shopee) * WhatsApp E
COST STRUCTURE REVENUE STREAM %
L
zZ
)
=)
m

* Biaya listrik, air dan peralatan
* Event catering/minuman untuk acara khusus

Gambar 4. Visual Business Model Canvas yang disusun dalam presentasi kelompok
(Sumber: presentasi).

Strategi pengembangan dan implikasi pemberdayaan

Dokumen mengusulkan diferensiasi varian berbasis kombinasi buah dan sayur, penguatan
citra merek sehat, pemasaran melalui media sosial, pelayanan yang responsif, dan diversifikasi
produk. Strategi tersebut memiliki kesesuaian dengan karakter usaha makanan-minuman skala
kecil, tetapi prioritas implementasi sebaiknya didasarkan pada uji kebutuhan pelanggan dan
kemampuan operasional, bukan sekadar tren.

Pada dimensi digital, penggunaan Instagram, WhatsApp, dan platform pesan-antar dapat
memperluas titik kontak pelanggan. Program pendampingan yang dikembangkan dari model ini
dapat melatih peserta menyusun kalender konten, mengambil foto produk, mengukur respons
pelanggan, dan membandingkan biaya akuisisi melalui berbagai kanal. Penilaian efektivitas perlu
menggunakan data aktual, misalnya jumlah pertanyaan calon pembeli, konversi transaksi, dan
pembelian berulang.

Dari sisi operasional, bahan segar menuntut sistem pembelian yang terukur, pencatatan
stok, serta pengendalian pemborosan. Usulan penggunaan pemasok lokal memberi peluang nilai
tambah bagi ekosistem ekonomi sekitar, tetapi dampak terhadap pemasok harus diukur melalui
frekuensi pembelian, nilai transaksi, dan kesinambungan kemitraan. Penggunaan kemasan yang
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lebih bertanggung jawab juga memerlukan perbandingan biaya dan dampak lingkungan yang
proporsional.

Konteks pengabdian dapat dibangun melalui lokakarya BMC bagi kelompok wirausaha
pemula, simulasi perhitungan harga pokok penjualan, serta uji coba komunikasi nilai produk.
Luaran minimum berupa satu kanvas terisi, satu prototipe atau spesifikasi produk, daftar pemasok
potensial, dan rencana validasi pasar. Keberhasilan program tidak boleh disimpulkan hanya dari
tersedianya kanvas; indikator perubahan pengetahuan dan kemampuan praktik perlu dikumpulkan
secara sistematis.

Rancangan evaluasi untuk kegiatan lanjutan

Evaluasi tahap awal dapat menggunakan pretest dan posttest tentang sembilan elemen
BMC, rubrik kualitas kanvas, serta penilaian presentasi model usaha. Evaluasi penerapan dapat
menggunakan wawancara pelanggan, uji harga, pencatatan biaya per porsi, dan pemantauan
penjualan pada periode yang disepakati. Data awal dan akhir perlu disajikan terpisah agar
perubahan dapat ditelusuri.

Indikator keberlanjutan yang disarankan mencakup konsistensi pencatatan keuangan,

penerapan prosedur higienitas, keterlibatan pemasok lokal, pengulangan pembelian, dan
pembaruan BMC berdasarkan umpan balik. Dengan demikian, program tidak berhenti sebagai
aktivitas kelas, melainkan dapat berkembang menjadi pendampingan yang memiliki akuntabilitas
akademik dan manfaat praktis bagi masyarakat.
Keterbatasan utama kajian adalah sifat dokumenter sumber, tidak tersedianya data lapangan, serta
belum adanya bukti uji kelayakan produk dan finansial. Keterbatasan ini membatasi generalisasi
dan mengharuskan pembaca membedakan rancangan bisnis dari capaian implementasi. Artikel
ini karena itu paling tepat diperlakukan sebagai draf konseptual berbasis luaran pendidikan untuk
persiapan program pengabdian.

KESIMPULAN

Analisis dokumen menghasilkan rancangan Business Model Canvas Lovala Smoothies
yang mencakup sembilan elemen utama serta strategi diferensiasi, pemasaran digital, kemitraan,
dan pengelolaan operasional. Luaran tersebut menunjukkan bahwa kerangka BMC dapat
digunakan untuk mengorganisasikan gagasan usaha minuman berbahan buah dan sayur menjadi
perencanaan yang lebih sistematis. Relevansi pengabdian kepada masyarakat terletak pada
potensinya sebagai bahan pendampingan bagi wirausaha pemula dan UMKM. Akan tetapi, karena
sumber belum memuat pelaksanaan pengabdian lapangan, artikel tidak menyimpulkan adanya
peningkatan kompetensi, pendapatan, atau kesejahteraan masyarakat. Tahap berikutnya
memerlukan mitra yang jelas, kegiatan terjadwal, dokumentasi praktik, dan evaluasi terukur agar
naskah dapat dikembangkan menjadi laporan pengabdian empiris.
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